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ABSTRAK

Arlia: Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas IX MTs Negeri 2
Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan
Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung
(direct learning) di kelas IX MTs Negeri 2 Majene. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan bentuk pretest-posttest control group
design. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Majene tahun pelajaran
2024/2025, dimana kelas IX B sebagai kelas eksperimen dan kelas IX A sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data meliputi pemberian tes, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan lembar observasi aktivitas siswa.
Kemudian data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial dengan bantuan program SPSS 26 for windows.
Analisis statistik deskriptif dengan hasil skor rata-rata posttest kemampuan
berpikir kritis matematis siswa untuk kelas eksperimen sebesar 82,30 sedangkan
untnuk kelas kontrol diperoleh skor rata-rata posttest sebesar 56,78. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran langsung (direct learning). Sedangkan untuk analisis uji hipotesis
yang digunakan adalah uji-t (independent sample t-test) dengan nilai signifkansi
untuk kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Hy ditolak dan H; diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) lebih tinggi dibandingkan dengan
kemmpuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran langsung (direct learning).

Kata Kunci: Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS), dan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis.
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ABSTRACT

Arlia: The Effect of Search, Solve, Create and Share (SSCS) Learning Model on
Mathematical Critical Thinking Ability of Class I1X Students of MTs Negeri 2
Majene. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and Education, West
Sulawesi University, 2024.

The purpose of this study was to determine whether the mathematical critical
thinking ability of students taught using the Search, Solve, Create and Share
(SSCS) learning model is higher than the mathematical critical thinking ability of
students taught using the direct learning model in class IX MTs Negeri 2 Majene.
The type of research used is quasi experiment with pretest-posttest control group
design. This research was conducted at MTs Negeri 2 Majene in the 2024/2025
academic year, where class IX B was the experimental class and class IX A was
the control class. Data collection techniques include giving tests, observation
sheets of teacher learning implementation and student activity observation sheets.
Then the research data were analyzed using descriptive statistical analysis and
inferential statistical analysis with the help of the SPSS 26 for windows program.
Descriptive statistical analysis with the results of the average posttest score of
students' mathematical critical thinking skills for the experimental class amounted
to 82.30 while for the control class the average posttest score was 56.78. These
results indicate that the mathematical critical thinking skills of students taught
using the SSCS learning model are higher than the mathematical critical thinking
skills of students taught using the direct learning model. As for the hypothesis test
analysis used is t-test (independent sample t-test) with a significance value for
students' mathematical critical thinking ability of 0.000 <0.05 which means Hy is
rejected and Hj is accepted. So, it can be concluded that the mathematical critical
thinking skills of students taught using the Search, Solve, Create and Share
(SSCS) learning model are higher than the mathematical critical thinking skills of
students taught using the direct learning model.

Keywords: Search, Solve, Create and Share (SSCS) Learning Model, and
Mathematical Critical Thinking Ability.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa. Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara berkembang
tidak akan maju sebelum meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini
didukung dengan pernyataan Dimyati (Sulistiani & Masrukan, 2016, p. 605-606)
bahwa perubahan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
dengan meningkatkan kualitas pendidikan.

Pendidikan menurut Rafianti et al. (2020, p. 98) merupakan sebuah proses
pembelajaran yang disengaja untuk menggali kemampuan yang sudah ada dan
meningkatkatkan kualitas diri menjadi lebih baik. Secara umum, proses
pendidikan terjadi dalam 3 lingkungan atau biasa disebut dengan tripusat
pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan di sekolah
bukan hanya bertujuan untuk mengumpulkan pengetahuan tetapi juga untuk
membentuk sikap dan perbuatan serta menanamkan konsep dan keterampilan.
Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam
membentuk sikap dan perbuatan serta menanamkan konsep dan mengasah
keterampilan adalah matematika.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai
cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas,
karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu
secara logis dan sistematis serta dipandang mampu mengembangkan potensi
siswa secara optimal dalam pendidikan (Fitria et al., 2018, p. 49). Sedangkan
matematika menurut Putut (2017, p. 85) adalah ilmu universal yang menjadi
landasan bagi perkembangan teknologi modern, berperan penting dalam berbagai

bidang ilmu pengetahuan, dan memajukan pemikiran manusia.



Tidak sedikit masalah-masalah bermunculan pada pembelajaran
matematika. Permasalahan tersebut sering kali terjadi karena penggunaan model
pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi yang diberikan dan tidak
mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis dengan apa yang sedang
dipelajari. Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting bagi peserta didik
karena di dalamnya terdapat proses aktivitas mental dalam menerima, mengolah,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang didapatkan untuk
membuat suatu keputusan atau tindakan dalam memecahkan masalah (Falah et
al., 2018, p. 26). Dengan berpikir kritis matematis, peserta didik akan
menggunakan potensi pikiran yang dimiliki untuk membuat suatu keputusan atau
tindakan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, baik itu
dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 13 Juli 2023 di
MTs Negeri 2 Majene dan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika, ditemukan berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran,
diantaranya yakni rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini
dapat dilihat ketika diberikan soal matematika, siswa kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan analisis dan strategi. Siswa juga
kesulitan dalam menentukan rancangan penyelesaian dari permasalahan yang
diberikan. Hal ini dikarenakan kurangnya kreatifitas siswa dalam menggali
informasi secara mandiri dan siswa cenderung menghafal materi dan rumus
daripada memahami konsep dari materi pembelajaran. Hal ini juga dibuktikan
dari hasil ulangan tengah semester (UTS) siswa kelas VIII dengan nilai rata-rata
40,25. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan standar nilai 68 yang telah
ditetapkan oleh sekolah.

Selain wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan wawancara
dengan beberapa siswa dimana peneliti menemukan bahwa rendahnya
kemampuan berpikir kritis matematis siswa disebabkan masih banyak siswa yang

kesulitan dalam memahami permasalahan yang berbentuk soal cerita, sehingga



siswa tidak mampu mengerjakan tugasnya secara mandiri dan mencontek hasil
pekerjaan temannya. Siswa kesulitan dalam memahami isi soal sehingga siswa
bingung dalam membuat model matematika.

Kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa disebabkan oleh
beberapa faktor yakni aktivitas siswa diluar pembelajaran yang mengakibatkan
siswa kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan guru, siswa kesulitan dalam
memahami permasalahan, dan adanya anggapan bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dimengerti dan kurang menyenangkan untuk dipelajari.
Adapun faktor lain yaitu penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuali
dengan kondisi kelas. Guru umumnya menggunakan model pembelajaran
langsung (direct learning) vyaitu guru memberikan penjelasan dan siswa
mendengarkan. Hal tersebut membuat peserta didik jenuh dan kurang
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, solusi yang dapat ditempuh yaitu
menggunakan model pembelajaran yang tepat sebagai upaya untuk memfasilitasi
peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik adalah model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Penerapan model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan
berpikir kritis mendorong peserta didik untuk dapat mengidentifikasi masalah,
merencanakan, dan menentukan strategi penyelesaian yang dibuat dengan tepat
dari permasalahan yang diberikan (Dimyati, 2019, p. 129). Siswa diharapkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis mereka, memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang materi, dan mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan melalui penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share (SSCS).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hatari et al. (2016)
diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) efektif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Keefektifan



ditunjukkan berdasarkan peningkatan hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen sebesar 0,25 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dimyati (2019) bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
melalui metode hypnoteaching memiliki kemampuan berpikir Kkritis matematis
yang lebih baik daripada siswa yang memperolen pembelajaran konvensional.
Dengan kata lain, pembelajaran model SSCS dengan metode hypnoteaching dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Siagian (2017), hasil yang didapatkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Search, Solve Create and Share terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Kisaran.

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) ini sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Menurut
Pizzini (Falah et al., 2018, p. 26) model pembelajaran SSCS merupakan model
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
memperoleh pengalaman langsung pada proses pembelajaran dalam menemukan
pengetahuan, melakukan pemecahan masalah, dan membuat keputusan yang tepat
sehingga memperoleh pengetahuan yang baik dan dapat dibagikan pada siswa
lainnya di kelas. Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
adalah model pembelajaran yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman
konsep ilmiah (Yanti, 2020, p. 47).

Berdasarkan informasi diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang
penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) untuk
mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa terutama di MTs Negeri 2 Majene. Oleh sebab itu, peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Kelas IX MTs Negeri 2 Majene.”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan

permasalahan yang membutuhkan analisis dan strategi.

. Kurangnya kreatifitas siswa dalam menggali informasi secara mandiri.

Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan kondisi kelas.

Batasan dan Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam

maka peneliti membatasi permasalahan penelitian yang diangkat yakni model

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Search, Solve, Create,

and Share (SSCS) dan kemampuan matematika yang diukur adalah kemampuan

berpikir kritis matematis.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan

maka permaslahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)?
Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran langsung (direct learning)?

Apakah kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung (direct
learning)?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS).
Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran langusng (direct learning).

Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
langsung (direct learning).

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, dari penelitian ini diharapkan untuk memberikan gambaran
tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan untuk
dijadikan sebagai referensi atau sumber bacaan serta bahan kajian Ibih lanjut
bagi penelitian selanjutnya, khususnya dibidang matematika.

Manfaat Praktis

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara
langsung dan menjadikan sebagai motivasi dalam menggali dan
mengembangkan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) dalam pembelajaran matematika.



b. Bagi guru, dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa.

c. Bagi peserta didik, penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) membuat siswa lebih aktif mengkuti proses pembelajaran.

d. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini dapat membantu
memperbaiki kegiatan pembelajaran terutama meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
a. Pengertian Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan
model pembelajaran berbasis masalah yang pertama kali dikembangkan oleh
Pizzini dan Shepardson pada tahun 1987. Edward L Pizzini mengembangkan
model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada mata
pelajaran Sains (IPA). Pizzini mengatakan bahwa tujuan model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah untuk mempelajari rancangan
ilmu pengetahuan, dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
pemikiran Kkritis peserta didik. Selanjutnya Pizzini dan Shepardson (1990)
menyempurnakan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dan
menyatakan bahwa model ini tidak hanya berlaku untuk pendidikan sains saja
tetapi juga cocok untuk penddikan matematika (Nisa et al., 2021, p. 136).

Menurut Abadi (2021, p. 108) mengatakan bahwa model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) merupakan model yang langkah-langkah
pembelajarannya menitikberatkan pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis, penemuan masalah, dan pemecahan masalah. Sejalan dengan Putri (2022,
p. 11) mengatakan bahwa model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) merupakan proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem
solving, di rancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis sehingga
pemahaman terhadap konsep ilmu semakin meningkat.

Model pembelajaran SSCS merupakan suatu langkah pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Manfaat dari model SSCS ini adalah meningkatkan kemampuan
bertanya, meningkatkan dan memperbaiki interaksi antar siswa, mengembangkan

dan membuat siswa menjadi belajar bertanggung jawab terhadap materi yang



dipelajari sehingga model pembelajaran ini tidak hanya terpusat kepada guru
tetapi siswa juga ikut serta dalam pembelajaran melalui proses bertanya hingga
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka (Rismayanti & Pujiastuti, 2020, p.
185). Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) mengarahkan
peserta didik untuk dapat menguraikan, menghubungkan dan menganalisis
masalah hingga tahap penyelesaian masalah sehingga menuntut peserta didik
untuk aktif berdiskusi dalam kelompok kecil selama proses pembelajaran
(Widyati & Irawati, 2020, p. 119).

Adapun model pembelajaran SSCS menurut Pizzini (1996) merupakan
model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memperoleh pengalaman langsung pada proses penyelesaian masalah.
Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) memberikan
kesempatan kepada peserta didik agar dapat menggali informasi secara mandiri,
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi selama
proses pembelajaran, menghasilkan solusi dengan langkah-langkah penyelesaian
yang sistematis, dan mampu mensosialisasikan penyelesaian masalah kepada
siswa lain. Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
diharapkan membuat siswa lebih bersemangat, kritis dan kreatif, sehingga
menigkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam memahami
materi yang dipelajari.

Model pembelajaran SSCS ini melibatkan siswa dalam mencari situasi
yang baru, membangkitkan minat bertanya siswa dan memecahkan masalah-
masalah yang nyata. Model pembelajaran SSCS memberikan kebebasan dan
keluasan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan
berpikir dalam rangka memperoleh pemahaman ilmu melalui pencarian dan
pemecahan masalah yang ada. Penggunaan model pembelajaran SSCS ini dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik dan meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran yang berorientasi pada masalah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat di simpulkan bahwa

model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) merupakan model



pembelajaran yang menitikberatkan pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik agar peserta didik dapat menggali informasi secara
mandiri, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi
selama proses pembelajaran, menghasilkan solusi dengan langkah-langkah
penyelesaian yang sistematis, dan mampu mensosialisasikan penyelesaian
masalah kepada siswa lain.
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS)

Ada empat tahapan atau fase dalam model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) menurut Putri (2022, p. 12) yaitu sebagai berikut :
1) Fase Search

Fase dimana peserta didik melakukan penyelidikan terhadap masalah, di
mana peserta didik mencari tahu informasi tentang masalah yang akan
diselesaikan. Pada fase ini peserta didik dapat menyampaikan gagasan mereka
mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal atau masalah yang sedang
dibahas.
2) Fase Solve

Tujuan dari fase ini adalah untuk memungkinkan peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir mereka untuk merancang prosedur/langkah-
langkah penyelesaian masalah.
3) Fase Create

Tujuan dari fase create ini adalah untuk memecahkan masalah dan
membuat produk yang merupakan solusi dari kemungkinan penyelesaian yang
dikemukakan sebelumnya.
4) Fase Share

Pada fase ini, peserta didik menyampaikan penyelesaian masalah dan
berdiskusi dengan kelompok dan peserta didik lain untuk menyimpukan soslusi
dari permasalahan yang dibahas. Siswa memiliki kesempatan untuk
menyampaikan hasil pekerjaan mereka dan juga belajar bagaimana membagikan

ide-ide mereka.
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Adapun menurut Lubiz et al. (2023, p. 52) tahapan model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 2.1 Fase Model Pembelajaran SSCS Menurut Facione

Tahap Kegiatan yang dilakukan

Search Memahami soal yang diberikan dengan menuliskan informasi yang
diketahui sampai yang tidak diketahui.

Melakukan pengamatan dan penyelidikan terhadap kondisi tersebut.
Membuat pertanyaan-pertanyaan sederhana.

Menganalisis informasi yang diberikan untuk membentuk suatu ide
penyelesaian.

Solve  Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk menemukan solusi.
Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilam kreatif,
membentuk hipotesis yang dalam hal ini berupa dugaan dengan
jawaban.

Memilih metode untuk memecahkan masalah dan mengumpulkan data
serta menganalisis.

Create Membuat produk berupa solusi suatu permasalahan berdasarkan
asumsi yang dipilih pada fase sebelumnya.
Menguji dugaan yang dibuat benar atau salah dan menampilkan hasil
yang sesuai.

Share  Mengkomunikasikan dengan guru dan teman kelompok yang lain atas
penemuan solusi masalah.
Mengartikulasikan pemikiran mereka dan menerima umpan balik serta
mengevaluasi solusi.

(Lubiz et al., 2023, p. 52)

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) menurut Safi’i (2020, p. 22-23) yaitu sebagai berikut :

1) Fase Search (Pencarian). Meliputi proses investigasi awal suatu masalah yang
diberikan kepada mereka. Fase pencarian ini memungkinkan peserta didik
mengeluarkan idenya dalam sebuah daftar apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam sebuah soal.

2) Fase Solve (Menuliskan Penyelesaian). Peserta didik menulis dan
merumuskan suatu rencana yang akan digunakan dalam menyelesaian
permasalahan yang terdapat dalam soal. Peserta didik memiliki kesempatan
untuk menuangkan ide-ide inovatif mereka, menggunakan kemampuan

berpikir, serta mengumpulkan data untuk menyelesaikan soal.
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3) Fase Create (Menciptakan Penyelesian). Peserta didik menciptakan solusi dari
kemungkinan penyelesaian yang telah dikemukakan sebelumnya. Dalam
tahapan ini peserta didik diarahkan untuk memeriksa kemungkinan yang telah
disebutkan apakah sudah benar atau salah. Hasil yang telah dikerjakan akan
disusun semenarik mungkin sesuai dengan keinginan peserta didik.

4) Fase Share (Mendiskusikan). Pada fase terakhir, peserta didik diminta untuk
berdiskusi dengan kelompok atau teman yang lain dan juga guru untuk
menyimpulkan solusi atas setiap permasalahan yang dikemukakan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
langkah-langkah model pembelajaran SSCS sebagai berikut :
1) Fase Search

Fase dimana proses awal peserta didik dalam menyelidiki masalah.

Peserta didik mulai mencari tahu informasi tentang apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dalam soal atau masalah yang diberikan kemudian

menuliskannya. Selanjutnya peserta didik mencari sumber informasi dan
mengumpulkannya.

2) Fase Solve

Di fase ini, peserta didik menganalisis informasi yang telah didapatkan
pada tahap search, peserta didik menyusun rencana penyelesaian masalah dan
berdiskusi menyusun kemungkinan jawaban atas permasalahan yang diberikan.

Aktivitas peserta didik pada tahap ini dapat menuangkan ide kreatif untuk

mengembangkan keterampilan berpikir dalam menyelesaikan permasalahn.

3) Fase Create

Peserta didik melaksanakan penyelesaian masalah dan menciptakan solusi
dari kemungkinan penyelesaian yang telah dikemukakan pada tahap sebelumnya.

Dalam fase ini, peserta didik diarahkan untuk mengevaluasi kemungkinan

penyelesaian yang telah disebutkan apakah sudah benar atau salah.
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4) Fase Share

Fase share, peserta didik mempresentasikan solusi permasalahan. Peserta
didik diarahkan untuk berdiskusi dengan kelompok atau teman lain dan juga guru
baik melalui presentasi, tanya jawab maupun saling menanggapi dan membuat
kesimpulan.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share (SSCS)

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran. Kelebihan model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) menurut Putriyana et al.
(2020. p. 107) yaitu:

1) Dalam model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS), peserta
didik dihadapkan pada masalah-masalah nyata yang diberikan oleh guru pada
awal pembelajaran, sehingga peserta didik merasa tertarik untuk belajar.

2) Dalam model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS),
peserta didik lebih sering belajar secara kelompok dan guru lebih banyak
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menyelesaikan masalah
mereka sendiri.

3) Kegiatan peserta didik dalam model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) sangat bervariasi mulai dari diskusi, melakukan percobaan, dan
presentasi yang membuat peserta didik semangat dan tidak jenuh mengikuti
pelajaran.

Adapun kekurangan model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) menurut Abadi (2021, p. 109) yaitu terletak pada penentuan tingkat
kesulitan masalah yang diberikan kepada peserta didik dan juga kecukupan
sumber belajar yang digunakan saat pembelajaran, sehingga menuntut
pengalaman dan pengetahuan yang cukup oleh guru. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis dan pemahaman konsep sangat penting dalam pembelajaran
terutama pada saat penerapan fase solve, sedangkan dalam fase ini peserta didik

diminta untuk merencanakan langkah-langkah dalam  menyelesaikan
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permasalahan melalui eksperimen atau mtode lain yang mereka pilih sendiri
untuk menyelesaikan permasalahan (Putri, 2022, p. 13).

2. Model Pembelajaran Langsung (Direct Learning)

a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung (Direct Learning)

Secara umum, model pembelajaran langsung (direct learning) merupakan
sebuah model belajar yang dalam proses pelaksanaannya dipimpin oleh guru dan
penyajian materi dilakukan dengan cara demonstrasi atau ceramah. Sedangkan
menurut Fathurrahman (2015, p. 167) model pembelajaran langsung (direct
learning) adalah suatu model pembelajaran yang dapat membentuk peserta didik
untuk mempelajari serta menguasai keterampilan dasar dan mendapatkan sebuah
informasi selangkah demi selangkah. Artinya model pembelajaran langsung
(direct learning) ini membutuhkan tugas belajar yang bertahap serta guru yang
memiliki keaktifan, keahlian, dan keterampilan serta kreativitas dalam materi.

Model pembelajaran langsung (direct learning) digunakan sebagai upaya
untuk melatih peserta didik agar mampu belajar dengan pembelajaran yang
deklaratif dan prosedural yang terstruktur. Artinya peserta didik diharapkan
menguasai teori, konsep, dan fakta serta mampu mempraktikkan atau
mendeklarasikannya.

Hal ini didukung oleh pendapat Mashudi (2013, p. 47) model
pembelajaran langsung (direct learning) merupakan model pembelajaran yang
dirancang secara khusus guna menunjang pembelajaran peserta didik yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat diberikan kepada pesera didik dengan pola
kegiatan yang bertahap selangkah demi selangkah.

Model pembelajaran langsung (direct learning) menurut Eggen &
Kauchak (2012, p. 363) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
penjelasan dan peragaan guru serta digabungkan dengan latihan dan umpan balik
peserta didik untuk membantu mereka mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan nyata yang dibutuhkan untuk pembelajaran lebih jauh. Menurut

Killen (Sugandi et al., 2021, p. 110) direct learning mengacu pada berbagai
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teknik pembelajaran ekspositori (transfer pengetahuan langsung dari guru kepada
peserta didik melalui ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab) yang melibatkan
seluruh kelas.

Pendekatan dalam model pembelajaran ini berpusat pada guru, dalan hal
ini guru menyampaikan materi pembelajaran dalam format yang sangat
terstruktur, mengarahkan kegiatan para peserta didik, dan mempertahankan fokus
pencapaian akademik.

Dari beberapa defenisi model pembelajaran langsung (direct learning) di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung (direct
learning) adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru dengan
menggunakan keaktifan, keterampilan, dan kreativitasnya untuk menunjang
pembelajaran peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan procedural yang sistematis dengan pola kegiatan yang diajarkan
secara bertahap.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung (Direct Learning)

Menurut Fathurrahman (2015, p. 170) terdapat 5 fase atau tahapan yang
penting untuk dilakukan dalam proses belajar menggunakan model pembelajaran
langsung (direct learning), yaitu :

1) Tahap 1: Menyampaikan tujuan serta mempersiapkan peserta didik.
Kegiatan guru : Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar
belakang pelajaran, pentingnya dalam pelajaran serta mempersiapkan peserta
didik untuk belajar.

2) Tahap 2 : Mendemonstrasikan pengetahuan serta keterampilan.
Kegiatan guru : Guru mendemonstrasikan dengan cara yang benar, ataupun
menyajikan informasi secara bertahap.

3) Tahap 3 : Membimbing pelatihan.
Kegiatan guru : Guru merencanakan serta memberikan bimbingan pada
pelatihan awal.

4) Tahap 4 : Mengecek pemahaman serta memberi umpan balik.
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Kegiatan guru : Guru mengecek apakah peserta didik sudah berhasil dalam
melakukan tugas dengan baik dan memberi umpan balik.

5) Tahap 5 : Memberi kesempatan untuk pelatihan lanjutan serta penerapan.
Kegiatan guru : Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melaksanakan pelatihan lanjutan, memberikan perhatian khusus pada
penerapan situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung (Direct
Learning)

Model pembelajaran langsung (direct learning) memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun  kelebihan model pembelajaran langsung (direct learning)
menurut Setyawan & Riadin (2020, p. 4-5) yaitu model pembelajaran langsung
(direct learning) dirancang secara khusus untuk meningkatkan pengetahuan
faktual yang diajarkan secara langkah demi langkah dengan tujuan untuk
membantu siswa menguasai pengetahuan prosedural yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai keterampilan kompleks. Salah satu tahapan dari model
pembelajaran langsung (direct learning) adalah demonstrasi. Selama
pembelajaran berlangsung siswa dapat memperhatikan, mengamati, dan
melaksanakan sendiri apa yang di demonstrasikan oleh guru sehingga pemahaman
materi akan lebih mendalam dan berkesan bagi siswa.

Selain kelebihan ada pula kekurangan atau kelemahan dari model direct
learnig. Kelemahan model direct learnig menurut Setyawan & Riadin (2020, p.
5) yaitu dalam model ini berpusat pada guru, maka kesuksesan pembelajaran
bergantung pada guru. Ketika guru kurang dalam persiapan, pengetahuan,
antusiasme, dan kurang percaya diri maka siswa dapat menjadi bosan,
perhatiannya teralihkan, dan pembelajaran akan terhambat. Selanjutnya menurut
Buritta et al. (2023, p. 18) pembelajaran langsung (direct learnig) dalam
penerapannya juga memiliki kekurangan yaitu pada pembelajaran dengan materi
yang bersifat abstrak siswa menjadi sulit memahami. Selain itu, guru tidak dapat

mengetahui perbedaan kemampuan siswa dan mengurangi interaksi antar siswa

16



karena yang terjadi hanya interaksi antara siswa dan guru saja dan apabila siswa
tidak dilibatkan secara aktif maka pembelajaran dapat berlangsung membosankan.
3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir Kkritis matematis merupakan salah satu aspek yang
menjadi fokus pada pelajaran matematika untuk mendorong pemikiran tingkat
tinggi. Menurut Ma’rifah & Mawardi (2022, p. 227) berpikir Kkritis merupakan
investigasi yang  bertujuan untuk  mengeksplorasi  situasi, fenomena,
pertanyaan atau masalah untuk menjadi hipotesis atau kesimpulan melalui
pengintegrasian seluruh informasi yang tersedia sehingga memiliki pembuktian
yang meyakinkan. Ukuran berpikir kritis yang baik adalah yang mengukur
indikator berpikir kritis yang perlu diukur untuk memberikan gambaran
yang cukup valid mengenai kemampuan berpikir Kkritis peserta didik

Kemampuan berpikir kritis matematis setiap individu berbeda antara satu
dengan lainnya sehingga perlu ditanamkan sejak dini. Berpikir terjadi dalam
setiap aktivitas manusia yang berfungsi untuk menyelesaikan masalah, mencari
alasan, serta membuat keputusan (Apriza, 2019, p. 57). Berpikir kritis matematis
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dan kemampuan ini
digunakannya dalam proses berpikir sehingga peserta didik dapat
menganalisis, menghubungkan serta mengkreasikan semua sudut pandang ke
dalam suatu keadaan atau suatu persoalan yang ada (Anugraheni, 2019, p. 277).
Sedangkan menurut Facione (Wulandari & Warmi, 2022, p. 440) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis akan mengimplikasikan suatu kegiatan
misalnya menguraikan, menganalisis, mengevaluasi, meringkas, menaksirkan
hasil pemikiran, dan juga bagaimana membuat Kkeputusan serta
mengimplementasikan pengetahuan baru.

Berdasarkan beberapa pengertian berpikir kritis matematis yang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis matematis adalah

kemampuan berpikir yang dimiliki oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat
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menganalisis, menghubungkan, mengevaluasi, membuat keputusan dan

menyimpulkan penyelesaian dari persoalan yang diberikan.

b.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Menurut Aprilia & Diana (2023, p. 84-85) beberapa indikator kemampuan

berpikir kritis matematis yaitu:

1)
2)
3)
4)

Peserta didik dapat merumuskan suatu masalah;
Peserta didik dapat menganalisis suatu permasalahan;
Peserta didik mampu menyelesaikan suatu permasalahan;
Peserta didik mampu menarik sebuah kempulan dari suatu permasalahan
yang ada.
Menurut Ayuni et al. (2020, p. 51) indikator kemampuan berpikir Kkritis

matematis mencakup:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

Menemukan fakta yang diberikan dengan jelas dan akurat.

Menyatakan permasalahan utama dengan tepat.

Menggunakan metode penelitian yang telah dipelajari secara tepat.
Mengungkapkan definisi/data/teorema dalam menyelesaikan masalah dengan
tepat.

Memutuskan dan melaksanakan dengan benar.

Mengevaluasi pendapat-pendapat yang relevan dalam menyelesaikan
masalah secara hati-hati.

Selanjutnya menurut Rani et al. (2018, p. 2) ada empat indikator

kemampuan berpikir kritis matematis yakni:

1)

2)

3)
4)

Interprestasi dilihat dari peserta didik dalam mengidentifikasi sebuah
masalah.

Analisis dilihat dari peserta didik menganalisis permasalahan dan
merencanakan penyelesaian masalah.

Evaluasi dilihat dari peserta didik melaksanakan penyelesaian masalah.
Inferensi dilihat dari peserta didik mampu membuat kesimpulan dari

penyelesaian masalah.
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Selain itu, menurut Facione (Azzahra et al., 2023. p. 2745) memaparkan
indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
terdiri dari interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, eksplanasi, dan regulasi
diri. Berikut indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa menurut
Facione.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Menurut Facione

Aspek Indikator

Interpretation Memahami maksud dari permasalahan.

(interpretasi)

Analysis Menjelaskan hubungan antar konsep untuk menyelsaikan

(analisis) soal/permasalahan.
Menjelaskan apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan
soal/permasalahan.

Inference Menarik kesimpulan dari apa yang dilakukan.

(kesimpulan)

Evaluation Mengevaluasi jawaban atas strategi yang digunakan dalam

(evaluasi) menyelesaikan soal.

Explanation ~ Menuliskan jawaban akhir

(eksplanasi)  Menjelaskan alasan terkait kesimpulan yang diambil.

Self- Meninjau ulang jawaban yang diperoleh dengan menggunakan

regulation keterampilan dalam menelaah ulang pertanyaan, membuktikan

(regulasi diri) jawaban melalui substitusi, serta menghitung kembali jawaban
yang diperoleh.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menggunakan indikator
kemampuan berpikir kritis matematis menurut Rani et al. (2018, p. 2) yaitu
interpretasi (mengidentifikasi masalah), analisis (menganalisis permasalahan dan
merencanakan penyelesaian masalah), evaluasi (melaksanakn penyelesaian
masalah) dan inferensi (membuat kesimpulan).

4. Hubungan Antara Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan
salah satu model pembelajaran aktif berbasis penyelesaian masalah yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkrtis matematis peserta didik. Model

pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dapat digunakan oleh
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guru sebagai alternatif untuk peserta didik berpikir kritis matematis. Langkah-
langkah model pembelajaran SSCS ada 4 yaitu search, solve, create, and share.
Fase search mendorong peserta didik untuk berperan aktif dan mampu
mengidentifikasi masalah yang telah diberikan kepada mereka. Fase solve
mendorong peran aktif siswa dalam mencari alternatif yang tepat dalam
menyelesaikan masalah. Fase create mendorong peserta didik untuk melakukan
penyelidikan dan mengimplementasikan rencana penyelesaian masalah yang
dikembangkan pada tahap sebeumnya. Fase share mendorong peran aktif peserta
didik dalam menyampaikan dan membagikan hasil penyelesaian yang mereka
peroleh. Hubungan antara langkah model pembelajaran SSCS dengan indikator
kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah terletak pada fase search sama
dengan tahap interpretasi yaitu peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan
yang diberikan. Fase solve sama dengan tahap analisis yaitu peserta didik
menganalisis informasi dan konsep dalam soal serta merencanakan penyelesaian
masalah. Fase create sama dengan tahap evaluasi yaitu peserta didik
melaksanakan penyelesaian masalah. Kemudian fase share sama dengan tahap
inferensi yaitu peserta didik membuat kesimpulan serta menyampaikan hasil
penyelesaian kepada kelompok lain.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azzahra et al. (2023)
menunjukkan bahwa model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Erlistiani et al. (2020) menunjukkan bahwa
adanya peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik yang menerapkan
model pembelajaran SSCS dibandingkan dengan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran langsung (direct learning).
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Jusman (2021) menunjukkan bahwa
model pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS) dapat meningkatkan
tindakan guru dan aktivitas siswa serta keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan informasi di atas, peneliti m bahwa penerapan model

pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) memiliki damlak
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signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Dengan menerapkan model
pembelajaran ini, peserta didik dapat memahami dengan baik materi yang
diberikan dan menjadikan peserta didik terlibat aktif selama proses pembelajaran
berlangsung, dan peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis yang dimilikinya.
B. Kerangka Pikir

Berdasarkan proses pembelajaran peserta didik kelas IX MTs Negeri 2
Majene, melalui observasi awal pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti,
ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik tergolong
rendah. Hal ini dapat dilihat ketika peserta didik diberikan soal matematika,
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan
analisis dan strategi. Hal tersebut disebabkan oleh penggunaan model
pembelajaran yang tidak mengarah kepada kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yaitu menggunakan model pembelajaran langsung (direct learning).

Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS). Model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) merupakan salah satu model pembelajaran berbasis
pemecahan masalah. Dengan model pembelajaran Search, Solve, Create and
Share (SSCS), peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi permasalahan,
menyusun rancangan penyelesaian masalah untuk menemukan solusi,
melaksanakan penyelesaian masalah, dan menyimpulkannya. Sehingga dengan
diterapkannya model pembelajaran ini, diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
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Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Kegiatan belajar mengajar masih
menggunakan model pembelajaran

\ 4

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
MTs Negeri 2 Majene masih tergolong rendah

v

Menerapkan model ( Azzahra et al. (2023) \

pembelajaran Search, Solve, Model pembelajaran Search,
Create and Share (SSCS) Solve, Create, and Share (SSCS)
mampu mengembangkan

l kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Erlistiani et al. (2020)

Adanya peningkatan kemampuan

/ \ berpikir kritis peserta didik yang
Terdapat pengaruh model menerapkan model SSCS dengan
pembelajaran Search, Solve, kemampuan berpikir kritis peserta
Create and Share (SSCS) didik yang menerapkan model

pembelajaran langsung.
3. Jusman (2021)
berpikir kritis matematis Model pembelajaran SSCS dapat

peserta didik kelas IX MTs meningkatkan tindakan guru dan
aktivitas peserta didik serta

Negeri 2 Majene
k g : j keterampilan berpikir Kkritis

erserta didik. /

terhadap kemampuan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
atau yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut, di mana
rumusan masalah penelitian sudah ditulis dalam bentuk kalimat pernyataan.
Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian maka hipotesis ini dapat benar
dan salah, dapat di terima atau ditolak (Sugiyono, 2017, p. 96)

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka dasar pikir yang telah
diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik kelas IX MTs Negeri 2 Majene yang diterapkan model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) lebih tinggi dibandingkan
dengan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas X MTs Negeri
2 Majene yang diterapkan model pembelajaran langsung (direct learning).
2. Hipotesis Statistik

Ho: i< o

Hi: > po

Keterangan :

M1  Rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

kelas eksperimen.
Mo  Rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

kelas kontrol.
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